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Semi-arid areas are areas that have low rainfall and dry climates, so agriculture in
these areas often faces challenges in terms of water availability. In this study, the
Cropwat 8.0 method was used to estimate the water requirements of kale plants.
Cropwat 8.0 is a model developed by FAO that is used to calculate crop water
requirements based on factors such as crop type, climate, and environmental

Keywords: conditions. Plant evaotranspiration (ETc) using CropWat 8.0 software during the

IV(Z%EIZIZ; etf’tme"t’ growth period was 294.8. The treatment of giving water affects the growth and

Cropwat 8.0; production of kale plants. The results showed that reducing water supply from the

Semi Arid. Cropwat estimate had the best effect on water spinach in semi-arid areas. Based on the
research results for the business of kale in semi-arid areas, the heaviest occurred in P2
and P3, namely 16 grams for each treatment. These results are sufficient in accordance
with the conditions in the field to plan the beginning of the growing season. However,
daily irrigation operations need to be carried out based on observations of actual
conditions in the field to maintain soil water content in the range suitable for plant
growth.
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Wilayah semi arid merupakan daerah yang memiliki curah hujan yang rendah dan
iklim yang kering, sehingga pertanian di wilayah tersebut seringkali menghadapi
tantangan dalam hal ketersediaan air Kebutuhan air tanaman kangkung dipengaruhi
kondis iklim dan koefisien tanaman yang berubah setiap fasenya. Dalam penelitian ini,
digunakan metode Cropwat 8.0 untuk mengestimasi kebutuhan air tanaman kangkung,.
Cropwat 8.0 adalah sebuah model yang dikembangkan oleh FAO yang digunakan untuk
menghitung kebutuhan air tanaman berdasarkan faktor-faktor seperti jenis tanaman,
iklim, dan kondisi lingkungan. Evaotranspirasi tanaman (ETc) dengan menggunakan
software CropWat 8.0 selama masa pertumbuhan adalah 294.8. Perlakuan pemberian
air berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kangkung. Hasil
penelitian menunjukan bahwa pengurangan pemberian air dari estimasi Cropwat
memberikan pengaruh terbaik untuk tanaman kangkung di wilayah semi arid.
Berdasarkan hasil penelitian untuk usaha tanaman kangkung di wilayah semi arid
terberat terjadi pada P2 dan P3 yaitu masing - masing perlakuan adalah 16 gram .
Hasil ini cukup sesuai dengan kondisi di lapangan untuk merencanakan awal musim
tanam. Namun demikian, pengoperasian irigasi harian perlu tetap dilakukan
berdasarkan pengamatan kondisi aktual di lapangan untuk mempertahankan kadar air
tanah berada pada rentang yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman.

I. PENDAHULUAN

Wilayah semi arid merupakan daerah yang
memiliki curah hujan yang rendah dan iklim yang
kering, sehingga pertanian di wilayah tersebut
seringkali menghadapi tantangan dalam hal
ketersediaan air. Kangkung merupakan salah
satu tanaman sayuran yang cukup populer dan
memiliki nilai gizi tinggi. Namun, tanaman
kangkung juga membutuhkan jumlah air yang
cukup untuk tumbuh dan berkembang dengan
baik. Oleh karena itu, penting untuk memahami
kebutuhan air tanaman kangkung di wilayah
semi arid agar dapat mengoptimalkan peng-
gunaan sumber daya air yang terbatas. Dalam

penelitian ini, digunakan metode Cropwat 8.0
untuk mengestimasi kebutuhan air tanaman
kangkung. Cropwat 8.0 adalah sebuah model
yang dikembangkan oleh Organisasi Pangan dan
Pertanian (FAO) yang digunakan untuk
menghitung kebutuhan air tanaman berdasarkan
faktor-faktor seperti jenis tanaman, iklim, dan
kondisi lingkungan. CropWat 8.0 merupakan
model perangkat lunak yang dikembangkan oleh
FAO guna perencanaan dan pengelolaan proyek
irigasi.

Pemberian air yang tepat pada pertumbuhan
tanaman dapat menghasilkan produksi tanaman
yang maksimal. Berberapa hasil penelitian
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penggunaan cropwat 8.0 untuk beberapa jenis
tanaman antara lain kebutuhan air tanaman
jagung pada tumpangsari dengan padi adalah
406,3 mm sedangkan kebutuhan air pada
tumpangsari kedelai adalah 408,6 mm selama
musim tanam. Produktivitas rata-rata jagung sela
dengan padi adalah 7.454 ton/ha biji kering,
sedangkan pada tanaman sela jagung dengan
kedelai, nilai produktivitas jagung adalah 7,88
ton/ha biji kering. Kombinasi terbaik menurut
produktivitas dan kebutuhan air tanaman adalah
tanaman jagung yang ditumpangsarikan dengan
kedelai. Selisih produktivitasnya mencapai 5,7
persen dengan tambahan kebutuhan air hanya
2,3 mm untuk tanaman jagung dan padi sela
(Suryadi et al, 2019). Kebutuhan air tanaman
(CWR) untuk pistachio, zaitun, almond, dan
anggur masing-masing dihitung sebagai 1.294,0
mm, 659,4 mm, 790,2 mm, dan 752,0 mm. Jumlah
irigasi yang dibutuhkan selama tahap
pertumbuhan ditentukan sebagai delapan untuk
pistachio, tiga untuk zaitun, enam untuk almond
dan lima untuk anggur (Aydin, 2022).
Pengelolaan air irigasi yang akurat meng-
gunakan sistem irigasi tetes yang terkait dengan
mulsa tanah  meningkatkan hasil dan
meningkatkan WUE tanaman selada di Zona
Kering Tengah, Myanmar (Michelon et al.,, 2020).
Kebutuhan air menggunakan Software Cropwat
versi 8.0 adalah 4.772 m3/detik pada MT1, 4.770
m3/detik pada MT2, dan 5.051 m3/detik pada
MT3. (Dasril et al, 2021). Debit andalan,
penggunaan metode CROPWAT Version 8.0,
memberikan nilai yang lebih akurat (Kasus et al.,
2023). Kebutuhan maksimum (KP-01) terjadi
pada awal tengah bulan pertama Bulan Mei
sedangkan CROPWAT terjadi pada 10 hari
terakhir Bulan April. Untuk minimum (KP-01)
terjadi tengah bulan kedua Bulan Maret
sedangkan CROPWAT terjadi 10 hari terakhir
Bulan Januari (Priyonugroho, 2014). Kebutuhan
air irigasi tertinggi diperkirakan pada tahap
pembibitan, tepatnya pada pembentukan anakan
padi dengan nilai sekitar 98 mm/des (SAGITA et
al, 2020). Kebutuhan irigasi maksimum untuk
perhitungan menggunakan software CROPWAT
8.0 terjadi pada 10 hari pertama bulan Desember
(14,49 m3/detik), sedangkan kebutuhan air
irigasi minimum untuk CROPWAT 8.0 terjadi
pada pertengahan hingga akhir Maret (0,04
m3/detik) (Shalsabillah et al,, 2019).
Pengoperasian harian perlu tetap dilakukan
berdasarkan pengamatan kondisi tanaman dan
hujan aktual untuk mempertahankan kadar air
tanah berada pada rentang yang sesuai untuk

pertumbuhan tanaman (Susanawati & Suharto,
2018). Kebutuhan irigasi maksimum Sebesar
3,56 m 3 /dt pada bulan Juli awal tengah bulan
pertama, sedangkan  untuk  perhitungan
CROPWAT Version 8.0 kebutuhan irigasi
maksimum diperoleh sebesar 5,03 m 3 /dt yaitu
pada bulan Juli sepuluh hari terakhir. Untuk
kebutuhan irigasi minimum berdasarkan
perhitungan manual diperoleh sebesar -0,02 m 3
/dt yaitu pada bulan Februari awal tengah bulan
pertama, sedangkan untuk  perhitungan
CROPWAT Version 8.0 kebutuhan irigasi
minimum diperoleh sebesar 0,09 m 3 /dt yaitu
pada bulan Juni sepuluh hari terakhir (IZDIHAR
BALQIS et al.,, 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
berapa jumlah air yang optimal untuk
pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung di
wilayah semi arid. Dengan mengetahui
kebutuhan air tanaman kangkung, petani dapat
merencanakan irigasi yang efisien dan tepat
waktu, sehingga dapat meningkatkan hasil panen
tanaman kangkung dan meminimalisir peng-
gunaan air secara berlebihan. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi yang
berguna bagi petani di wilayah semi arid dalam
mengelola sumber daya air dan meningkatkan
produktivitas pertanian. Selain itu, penelitian ini
juga dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan
mengenai kebutuhan air tanaman lainnya di
wilayah dengan kondisi iklim serupa.

II. METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di desa Noelbaki
Kecamatan Kupang Tengah.

B. Rancanan percobaan
Menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) terdiri dari enam (6) perlakuan dan tiga

ulangan dengan model analisis sebagai
berikut:
Y=p+P+e
Perlakuan:

P1 = Hasil estimasi Cropwat; P2 = Hasil
estimasi cropwat ditamban 50%; P3 = Hasil
estimasi Cropwat ditambah 25%; P4 =
Hasil estimasi cropwat dikurangi 25%; P5 =
Hasil estimasi cropwat dikurangi 50%
Variabel Pengamatan:

1.Tinggi Tanaman (cm) setiap dekade
2.Jumlah Daun (helai) setiap dekade
3.Panjang Daun (cm) setiap dekade

4.Berat Tanaman saat panen (kg)
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C. Penentuan

Kebutuhan Air Tanaman
kangkung

Model Cropwat 8.0 untuk menentukan
evapotranspirasi tanaman dibagi kedalam 5
bagian utama.
1. Climate /ETo

Bagian 1 merupakan bagian Climate /
ETo yaitu bagian yang membutuhkan
masukan data berupa rata-rata bulanan
suhu udara maksimum dan suhu udara
minimum, suhu udara rata-rata, dan rata-
rata bulanan kelembaban udara, rata-rata
bulanan kecepatan angina dan lama
penyinaran matahari, yang diperoleh dari
BMKG Stasiun Klimatologi Kelas II Kupang
tahun 2015—2020. Masukan data iklim
tersebut digunakan untuk menduga Eto.

2. Rain/ Eff Rain

Bagian 2 CROPWAT merupakan bagian
Rain/Eff Rain yang digunanakan untuk
menentukan curah hujan efektif dengan
masukan tunggal berupa curah hujan rata-
rata bulanan selama periode tahun 2015-
2020. Curah hujan efektiif merupakan
curah hujan yang jatuh selama masa
tumbuh tanaman dan dapat digunakan
untuk memenuhi konsumsi air tanaman.

3. Crop

Bagian 3 CROPWAT merupakan bagian
Crop yaitu bagian yang membutuhkan
masukan karakteistik tanaman dan waktu
awal musim tanaman. Data karakteristik
tanaman yang dimaksud antara lain Kc
(Koefisien tumbuh tanamana), lama hari
untuk setiap fase, kedalaman akar, tinggi
tanaman,

4. Soil (tanah)

Bagian ke 4 CROPWAT merupakan
bagian soil atau tanah yang membutuhkan
masukan karakteristik tanah tempat
tanaman ditanam. Data sifat fisik tanah
didapat dengan melakukan analisis sampel
tanah di laboratorium.

5. ETc/Crop Water Requirements

Bagian 5 merupakan bagiann terakhir
untuk menduga nilai evapotranspirasi
tanaman. Semua masukan dari bagian 1
hingga bagian 4 akan diolah oleh model
sehingga memperoleh hasil pendugaan
untuk nilai evapotranspirasi tanaman. Nilai
evapotranspirasi tanaman (mm/hari atau
mm/dekade) beserta curah hujan efektif
dan irigasi yang dapat diberikan kepada
tanaman untuk analisis pemenuha ke-
butuhan air tanaman. Pemanenan tanaman

kangkung darat di lakukan setelah umur
kangkung sudah mencapai usia 30-40 hari
pemanenan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Evapotranspirasi Potensial (ETo)

Evapotranspirasi adalah banyaknya air
yang hilang oleh adanya proses penguapan
dari permukaan tanah dan tanaman. Menurut
perhitungan Evapotranspirasi potensial
menggunakan hasil perhitungan data iklim
oleh software CropWat 8.0 menunjukan bahwa
energi radiasi pada permukiman tanah dan
evapotranspirasi potensial rata-rata me-
ningkat pada bulan juli hingga oktober.
Evapotranspirasi potensial ditunjukan pada
Tabel 1. Evapotranspirasi potensial tetinggi
dicapai pada bulan Mei yaitu 7,84 mm/hari
dan terendah pada bulan Desember sebesar
3,79 mm/hari. Semakin tinggi temperatur
udara dan lama penyinaran maka nilai
evapotranspirasi  potensial (ETo) juga
semakin tinggi.

Tabel 1. Evapotranspirasi potensial
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Total 15240 a2

Dalam perencanaan sistem irigasi tetes di
desa Besmarak pada tanaman tomat, nilai
evapotranspirasi acuan (ETo) dihitung dengan
program cropwat 8.0 berkisar antara 4,32-
7,47 mm/hari dan nilai evapotranspirasi
tanaman (ETc) berkisar antara 2,97-6,89
mm/hari. Curah hujan efektif berkisar antara
0 - 63,2 mm/bulan (Made et al,, 2014). Dalam
perencanaan sistem irigasi tetes di desa
Besmarak pada tanaman tomat, nilai
evapotranspirasi acuan (ETo) dihitung dengan
program cropwat 8.0 berkisar antara 4,32-
7,47 mm/hari dan nilai evapotranspirasi
tanaman (ETc) berkisar antara 2,97-6,89
mm/hari. Curah hujan efektif berkisar antara
0-63,2 mm/bulan (Made et al, 2014).
Evapotranspirasi mengalami peningkatan
mulai bulan Agustus dekade pertama sampai
bulan November dekade ke-tiga seiring
dengan meningkatnya suhu maksimum,
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intensitas radiasi matahari dan dekade kering
(bulan kering) (Jalil, 2021).

. Curah Hujan Efektif (Peff)

Curah hujan efektif (peff) adalah curah
hujan yang diduga efektif digunakan oleh
tanaman. Hujan efektif digunakan untuk
menetukan kebutuhan irigasi bagi tanaman.
Hasil pemrosesan data curah hujan rata-rata
bulanan oleh sofware cropwat 8.0 untuk
menentukan curah hujan efektif ditunjukan
Tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Curah Hujan Efektif
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Perhitungan curah hujan efektif pada
penelitian ini didasarkan pada data rerata
curah hujan dengan periode 5 tahun terakhir
yaitu 2017- 2021. Curah hujan total selama
satu tahun adalah 1524.0 mm dengan curah
hujan teringgi yaitu pada bulan januari
sebesar 446.0 mm. Rata-rata curah hujan
terendah terjadi terjadi pada bulan juni hingga
september yaitu sebesar 0,0 mm/terjadi
hujan. Total curah hujan efektif selama satu
tahun sebesar 121902 mm dengan curah
hujan efektif yaitu sebesar 356.8 mm dan
terendah 0,0.

. Koefisien Pertumbuhan Tanaman
Kangkung (Crop)

Nilai koefisien (Kc) yaitu data nilai
koefisien tanaman kangkung didasarkan pada
tabel Kc dalam database FAO yang terbagi
dalam 4 tahap pertumbuhan yaitu awal
(initial), pertumbuhan atau perkembanngan
(development), masa tengah musim (mid-

season) dan akhir (late season).

U1 Dy v = et EREPAAY At gt O SR L N -

Conw W | Pty dute |11 e

Gambar 1. Koefisien Pertumbuhan Tanaman
Kangkung

Berdasarkan data dari Gambar 2, tanaman
kangkung mempunyai umur total 40 hari
dengan rincian masa awal atau 3 hari, masa
perkembangan 5 hari, masa pertengahan 14
hari, dan 18 hari pada masa akhir
pertumbuhan. Untuk nilai koefisien tanaman
(Kc) yaitu sebesar 0,70 (masa awal), 1,05
untuk masa pertengahan dan 0.95 untuk masa
late season (masa panen) dan kedalaman akar
tanaman kangkung rata - rata adalah 0,60 m.

. Data Tanah

Data tanah pada Gambar 3. menunjukan
tekstur lempung liat berpasir yang digunakan
dalam penelitian ini memiliki nilai laju
infiltrasi ini cukup tinggi yaitu sebesar 30

mm/hari dengan kedalaman maksimal
perakaran tanaman 900 cm.
55 St - ©ProgranOs) CRDMMAT s JED SAROY (OARA Y01 o |
Soloame [FED A
Total wvadable s msstie [FT - WP A ety
Wonwwam | pen wd Bptan 1mo X -l
Mosmmsn soiding Cogeh L Cardimetne
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Gambar 2. Data Tanah dengan Tekstur
Lempung Liat

. Kebutuhan Air Tanaman (CWR)

Evapotranspirasi tanaman (ETc) tertinggi
dicapai pada bulan mei dekade ke-3 sebesar
8,14 mm/hari dan terendah pada bulan mei
dekade ke-2 sebesar 6,21 mm/hari.
Kebutuhan air tanaman (CWR) tertinggi yaitu
pada bulan mei dekade ke-2 sebesar 89,5
mm/dec dan terendah pada bulan juni dekade
ke-3 sebesar 19,4 mm/dec. Tingkat kebutuhan
air irigasi pada muasim tanam I menggunakan
metode KP-01 yaitu sebesar 2,169 1/dt/ha dan
pada musim tanam II kebutuhan air irigasi
sebesar 4,894 1/dt/ha (Wardani & Kurniati,
2022). Neraca air untuk pola tanam padi-padi-
palawija aternatif 1-alternatif 4 mengalami
surplus air dengan surplus air paling tinggi
sebesar 2,40 m3 /detik pada perhitungan
secara manual dan 4,55 m3 /detik dengan me-
nggunakan Program Cropwat 8.0 (Bunganaen
etal, 2022).
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Tabel 3. Hasil Analisis Kebutuhan Air
Tanaman (CWR)

Sumber: Hasil Penelitian

Jumlah kebutuhan air tanaman talas
berdasarkan Cropwat 8.0 yaitu sebesar 1093,9
mm sedangkan kebutuhan air irigasi untuk
interval 3 hari, dan 1.853.400 mm untuk
interval 4 hari adalah 1.605.150 pada lahan
seluas 1500 m2 (Nurliani et al, 2019).
Kebutuhan air irigasi minimum yaitu terjadi
pada Bulan Desember dengan perhitungan
CROPWAT yaitu sebesar 0,00 m3 /detik dan
perhitungan manual yaitu sebesar 0,45 m3
/detik (Rizqi et al., 2020).

Pemberian Air Irigasi

Pemberian air dengan jumlah dan waktu
yang tepat akan menghasilkan pertumbuhan
tanaman yang optimal dengan kualitas yang
baik. Berdasarkan simulasi Cropwat 8.0
tanaman mulai membutuhkan tambahan
irigasi pada dekade ke-2 bulan Mei hingga
awal juni. Pemanenan dilakukan pada tanggal
24 juni.

Tabel 4. Pemberian Air Aktual pada Tanaman
Kangkung Berbasis Data Kebutuhan Air

Menggunakan Cropwat 8.0
Deka|Hsaria| Tanggal |irrreq |Pemberian P1 P2=[P1 |P3=(P1 + |P4=(P1- |P5=[P1
de n mmide [Air Menurut |(standar | +50% | 25% P1 | 25%% | - 50%
kade) (Cropwat 8.0 |Cropwat P1 P1) P1)
{mlfhari} 8.0)

Mei2 15-Mei-22 | 37,2 74825 37413 [581.10 | 46768 220,58 | 187,06
2 | 18-Mei-22 | 37.2 T48.25 37413 [58110 | 45766 [230.50 |187.08

3 | 1T-Mei-22 | 372 T48.25 37413 [584110 | 45756 [23050 |187.08

4 | 13-Mei-22 | 37.2 T48.25 37413 [58110 | 45766 [230.50 |187.08

5 | 18-Mei-22 | 372 T48.25 37413 [584110 | 45756 [23050 |187.08

G | J0-Mei-22 | 37.2 T48.25 37413 [58110 | 45766 [230.50 |187.08

T | H-Mei-22 | 372 T48.25 37413 [584110 | 45756 [23050 |187.08

2 | 33-Mei-22 | 372 T48.25 37413 [58110 | 48756 [280.50 | 187,08

9 | J3Mei-22 | 372 T48.25 37413 [584110 | 45756 [23050 |187.08

10 | 24-Mei-22 | 37.2 T48.25 37413 [58110 | 48756 [280.50 | 187,08

Meid| 1 [35Mei-22]| 865 180023 | 90011 [1350,17 | 112514 |@75.00 | 450,06
2 | J8-Mei-22 | 805 1800.23 | 90011 [1350.17 | 112514 |675.00 | 450,08

3 | IT-Mei-22 | 05 180023 | 90011 [1350,17 | 112514 |@75.00 | 450,06

4 | 23-Mei-22 | 805 1800.23 | 90011 [1350.17 | 112614 | 675,00 | 450,08

5 | J0-Mei-22| 805 180023 | 90011 [1350,17 | 112514 |@75.00 | 450,06

6 | 30-Mei-22 | 805 1800.23 | 90011 [1350.17 | 112614 | 675,00 | 450,08

7| 3-Mei-22 | 805 1800.23 | 00011 [1350,17 | 1126514 | 675,00 | 450,08

2 | M-Jun-22| 805 1800.23 | 90011 [1350.17 | 112614 | 675,00 | 450,08

9 | 03-Jun-22| 805 1800.23 | 00011 [1350,17 | 1126514 | 675,00 | 450,08

10 | 03-Jun-22 | 80.5 1800.23 | 90011 [1360.17 | 112614 | 675,00 | 450,08

7. Pertumbuhan

Juni 3] 1 04-Jun-22 | 77,2 155282 776,41 [1164,82 | 870,51 522,31 | 38221
2 | 05-Jun-22| 77.2 1552.82 776.41 [118462 | 07051 [582.31 [382.21
3 | 08-Jun-22| 772 1552 82 77641 [118462 | 07051 [582.31 [3B2.21
4 | 07-Jun-22| 77.2 1552.82 776.41 [118482 | 07051 [582.31 [382.21
5 | 08-Jun-22| 772 1552 82 77641 [118462 | 07051 [582.31 [3B2.21
6 | 08-Jun-22| 77.2 155282 77641 [118482 | 07051 [682.31 [382.21
7 | 10-Jun-22| 772 1552 82 77641 [116482 | 07051 [682.31 [3B2.21
2 | M-Jun-22| 77.2 155282 T76.41 [116462 | 07051 [682.31 [382.21
9 |13-Jun-22| 772 1552 82 77641 [116462 | 07051 [682.31 [382.21
10 | 13-Jun-22 | 77.2 1552.82 T76.41 [116462 | 87051 [582.31 [388.21

Juni 2 1 | 14-Jun-22 ) 714 143616 71808 [107712 | 80750 [63858 |350,04
2 | 15-Jun-22 | T1.4 1438.16 718.08 [1077.12 | 88760 [538.58 |350.04
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Pemberian air pada tanaman kangkung di
polibag dilakukan pada pagi dan sore (2x
siram/hari). Pada kondisi hujan tidak dilaku-
kan penyiraman. Pemberian air berdasarkan
perlakuan yang diuji disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Profil Pemberian Air pada
tanaman Kangkung

dan Hasil Tanaman

Kangkung

a) Tinggi Tanaman

Perlakuan P1, P2, P4, dan P5 memberi-

kan kecenderungan tinggi tanaman
kangkung yang sama pada minggu pertama
(Gambar 5.). Tinggi tanaman kangkung
meningkat dan variabel dari minggu kedua
sampai minggu keempat sesuai dengan
perbedaan perlakuan. Setiap perlakuan me-
mberikan respon pertumbuhan tanaman
kangkung yang baik pada P3 memberikan
respon tinggi tanaman kangkung mulai dari
minggu kedua sampai pada minggu
keempat dibandingkan dengan P1, P2, P4,
P5.

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

3443



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 7, Nomor 3, Maret 2024 (3439-3447)

Gambar 4. Pertumbuhan Tinggi Tanaman
Kangkung per dekade

Hasil analisis sidik ragam pada 40 HST
menunjukkan nilai F Hitung (8,75) > F
critical (3,48) sehingga perlakuan pem-
berian air berpengaruh nyata pada
pengamatan tinggi tanaman kangkung pada
tingkat kepercayaan 95 % (p<0,05). Hasil
analisis uji Duncan menunjukkan bahwa
perlakuan P3 (Hasil estimasi Cropwat
ditambah 25%) memberikan hasil tinggi
tanaman kangkung tertinggi (32 cm) yang
tidak berbeda dengan perlakuan P4 (hasil
estimasi cropwat dikurangi 25%) dan P5
(Hasil estimasi cropwat dikurangi 50%).
Hasil uji Duncan disajikan pada Table 5.

Tabel 5. Hasil Uji Duncan pengamatan
Tinggi Tanaman Kangkung 40 HST

Perlakuan  Tinggi Tanaman (cm)

P1 300
P2 29,670
P3 322
P4 31,672
P5 31,672

Tabel 5. menunjukan bahwa perlakuan
P3 (hasil Estimasi ditambah 25%)
mempunyai nilai tertinggi 32 cm berbeda
nyata dengan perlakuan P1 (Estimasi
Cropwat) dan perlakuan P2 (Estimasi
Cropwat ditambah 50%) tetapi tidak
berbeda nyata dengan perlakuan P4 (Hasil
Estimasi Cropwat dikurangi 25%) dan P5
(Hasil Estimasi Cropwat dikurangi 50%).
Hasil pengamatan tinggi tanaman terbaik
pada perlakuan P3 (Hasil estimasi Cropwat
ditambah 25%) disebabkan adanya tingkat
penguapan yang tinggi sehingga kebutuhan
air tanaman menjadi meningkat.

b) Jumlah Daun

Perlakuan P1, P2, P3, dan P4
memberikan kecendurungan jumlah daun
kangkung yang sama pada minggu pertama

(Gambar 5). Daun kangkung meningkat dan
variabel dari minggu kedua sampai minggu
keempat sesuai dengan perlakuan. Setiap
perlakuan memberikan respon partum-
buhan tanaman kangkung yang baik pada
P5 memberikan respon jumlah daun
tanamana kangkung mulai dari minggu
kedua sampai pada minggu keempat
dibandingkan P1, P2, P3, dan P4.

Jumliah Daun

Gambar 5. Jumlah Daun Tanaman
Kangkung per decade

Hasil analisis sidik ragam pada 40 HST
menunjukkan nilai F Hitung (155,5) > F
Critical (3,47805) sehingga perlakuan
pemberian air berpengaruh nyata pada
pengamatan jumlah daun pada tingkat
kepercayaan 95% (p<0,05).

Tabel 6. Hasil Uji Duncan pengamatan
Jumlah Daun Kangkung 40 HST

Perlakuan Jumlah Daun 40 HST

P1 24,334
P2 25,33¢
P3 29°
P4 312
P5 31,334

Hasil analisis uji Duncan menunjukkan
bahwa perlakuan P5 (Hasil estimasi
cropwat dikurangi 50%) memberikan hasil
jumlah daun tanaman kangkung (31,33)
yang tidak berbeda dengan perlakuan P4
(hasil estimasi cropwat dikurangi 25%)
tetapi berbeda nyata dengan perlakuan P1
(Hasil estimasi Cropwat), P2 (Hasil estimasi
cropwat ditamban 50%), P3 (Hasil estimasi
Cropwat ditambah 25%). Hasil uji Duncan
disajikan pada Table 5. Hasil pengamatan
jumlah daun kangkung pada perlakuan P5
(Hasil estimasi Cropwat dikurangi 50%)
disebabkan adanya pertumbuhan tanaman
yang optimal sesuai dengan kebutuhan air
tanaman.
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c) Panjang Daun IV. SIMPULAN DAN SARAN
Perlakuan P1, P2, P3, dan P4 memberi- A. Simpulan
kan kecenderungan panjang daun yang Berdasarkan dari hasil penelitian dapat
sama pada minggu pertama. Panjang daun disimpulkan bahwa:

tanaman kangkung meningkat dan varietas
dari minggu kedua sampai minggu keempat
sesuai dengan perbedaan perlakuan. Setiap
perlakuan  memberikan reson  per-
tumbuhan tanaman kangkung yang baik
pada P5 memberikan respon panjang daun
tanaman kangkung mulai dari minggu ke
kedua sampai keempat dibandingkan
dengan P1, P2, P3, dan P4.

Yaun fanmnan Kangkung (¢

Gambar 6. Panjang Daun Tanaman
Kangung (cm)

Hasil analisis sidik ragam pada 40 HST
menunjukkan nilai F hitung (23,75) > F
Critical (3,47805) sehingga perlakuan
pemberian air berpengaruh nyata pada
pengamatan panjang daun tanaman
kangkung pada tingkat kepercayaan 95%
p<0,05. Hasil analisis uji Duncan
menunjukkan bahwa perlakuan P5 (Hasil
estimasi cropwat dikurangi 50%) mem-
berikan hasil panjang daun tanaman
kangkung (24,33) yang tidak berbeda
dengan perlakuan semua perlakuan yang
diuji. Hasil uji Duncan disajikan pada Tabel
7.

Tabel 7. Panjang Daun Tanaman Kangkung
pada 40 HST

Perlakuan Panjang Daun (cm)

1. Kebutuhan air tanaman  kangkung

dipengaruhi kondis iklim dan koefisien
tanaman yang berubah setiap fasenya.
Evaotranspirasi tanaman (ETc) dengan
menggunakan software CropWat 8.0 selama
masa pertumbuhan adalah 294.8.

Profil kebutuhan air dasarian tanaman
kangkung di kelurahan oesapa mengguna-
kan analisis Cropwat sebagai berikut:

a) Mei ke 2 pada tahap awal dengan
pemberian air 373,8 ml/polybag.

b) Mei ke 3 pada tahap perkembangan
dengan pemberian air 869 ml/polybag.

c) Juni ke 1 pada perkembangan dengan
pemberian air 730,4 ml/polybag.

d) Juni ke 2 pada pertengahan dengan
pemberian air 717,8 ml/polybag.

e) Juni ke 3 pada akhir merupakan masa
panen.

Perlakuan pemberian air berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman kangkung. Hasil penelitian me-
nunjukan bahwa pengurangan pemberian
air dari estimasi Cropwat memberikan
pengaruh terbaik untuk tanaman kangkung
di wilayah semi arid. 9

. Berdasarkan hasil penelitian untuk usaha

tanaman kangkung di wilayah semi arid
terberat terjadi pada P2 dan P3 yaitu
masing-masing perlakuan adalah 16 gram.
Hasil ini cukup sesuai dengan kondisi di
lapangan untuk merencanakan awal musim
tanam. Namun demikian, pengoperasian
irigasi harian perlu tetap dilakukan
berdasarkan pengamatan kondisi aktual di
lapangan untuk mempertahankan kadar air
tanah berada pada rentang yang sesuai

P1 224 untuk pertumbuhan tanaman.

P2 224

P3 23¢ B. Saran

pa 23 670 Penelitiap lanjutan perlu di.la'lkukan untuk
P 24’333 dapat meningkatkan produktifitas tanaman

kangkung dengan penerapan irigasi.

Hasil dari pengamatan jumlah daun pAfrTAR RUJUKAN

kangkung pada perlakuan P5 (H?)Sil Aydin, Y. (2022). Quantification of water
estimasi ~ Cropwat  dikurangi ~ 50%) requirement of some major crops under
disebabkan adanya pertumbuhsn tanaman semi-arid climate in Turkey. Peer], 10.

yang optimal sesuai dengan kebutuhan air https://doi.org/10.7717 /peeri.13696
tanaman.
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